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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan 

kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) kuliner di 

Pekanbaru. Jumlah sampel penelitian sebanyak 83 UKM. Analisis data menggunakan metode analisis regresi 

linear berganda dengan perilaku manajemen keuangan sebagai variabel depen dendan tiga variabel lindepen dan 

yaitu pengetahuan keuangan, sikapkeuangan, dan   kepribadian. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pada 

variabel pengetahuan keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan (Y), artinya 

jika pengetahuan keuangan meningkat maka perilaku manajemen keuangan juga akan meningkat. Pada variabel 

sikap keuangan (X2) berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan (Y), artinya jika sikap 

keuangan meningkat maka perilaku manajemen keuangan juga akan meningkat. Pada variabel kepribadian (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan (Y), artinya jika kepribadian meningkat maka 

perilaku manajemen keuangan juga akan meningkat. 

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Kepribadian, Perilaku Manajemen Keuangan. 

Pendahuluan 

 Perilaku keuangan muncul pada tahun 1990-an yang sejalan dengan perkembangan bisnis dan 

akademik. Ricciardi (2017) mengemukakan bahwa perilaku keuangan untuk suatu disiplin ilmu yang 

mempunyai berbagai interaksi tentang disiplin ilmu dan akan terus menerus berintegrasi. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Gitman (2017), perilaku keuangan adalah suatucara seorang individu dalam 

mengambil keputusan untuk mengelola sumber dananya (uang). Sementara Hilgert et al. dalam Anis 

(2015) mengatakan bahwa perilaku keuangan berkaitan dengan cara seseorang untuk dapat mengelola 

dan menggunakan sumber daya keuangan yang dimiliki. Perilaku keuangan saat ini telah menjadi isu 

yang cukup banyak diperbincangkan. Perilaku keuangan berkaitan dengan perilaku konsumtif yang 

banyak dimiliki oleh masyarakat. Hal ini cenderung menyebabkan perilaku keuangan yang tidak 

bertanggung jawab karena masih kurangnya pengetahuan keuangan, sikap dalam menabung.  

Humaira (2018); Astuti et al., (2020)menyatakanbahwa dewasa ini persaingan dunia usaha 

semakin kompetitif, seorang pelaku usaha harus memiliki kemampuan untuk mempertahankan 

keberlangsungan usahanya, apabila pelaku usaha tidak memiliki kemampuan dalam mengelola 

usahanya lama kelamaan usaha tersebut bisa saja mengalami kegagalan. Kemampuan pelaku usaha 

untuk mampu bersaing harus ditingkatkan salah satunya dalam kemampuan dalam hal manajemen 

keuangan dan perilaku manajemen keuangan pelaku UKM itu sendiri.  Keberhasilan untuk bertahan 

dalam masa kritis dan kineja yang semakin meningkat dari tahun ke tahun tidak menjadikan jaminan 

UKM di indonesia dapat terlepas begitu saja dari masalah atau kendala yang dihadapi UKM di 

Indonesia, salah satunya dalam perilaku manajemen keuangan pada pelaku UKM perilaku manajemen 

keuangan dianggap salah satu konsep kunci dalam disiplin ilmu keuangan. 

Permasalahan utama dalam keterampilan keuangan yang dialami oleh pelaku UKM adalah 

dalam hal penyiapan anggaran. Sebagian besar para pelaku UKM tidak pernah menyiapkan anggaran 

keuangan dalam manajemen usahanya (Humaira, 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian Andarsari 
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(2018) yang menyatakan saat ini masih banyak usaha kecil yang tidak tertib membuat pencatatan 

keuangan sehingga mereka jadi tidak tahu apakah bisnis yang mereka jalankan untung ataukah rugi. 

Dan apabila tidak dilakukan pencatatan keuangan secara baik dan benar maka akan membuat pemilik 

usaha dalam menetapkan keputusan apapun tentang usahanya tidak memiliki dasar yang cukup. Proses 

pencatatan keuangan merupakan bagian dari proses dalam akuntansi. Apabila sebuah bisnis ingin 

bertahan lama, maka pencatatan keuangan atau pembukuan merupakan salah satu elemen yang tidak 

boleh diabaikan karena kegiatan bisnis tentunya memerlukan pencatatan keuangan/pembukuan agar 

setiap transaksi yang terjadi dapat diketahui secara jelas. 

Untukmeningkatkankinerjanyaselayaknyapelaku UKM membuat pembukuan terkait 

perencanaan anggaran, pelaksanaan, dan pengendalian dalam keuangannya (Azmi et al., 2021; Azmi, 

2018). Namun fakta yang ditemukan adalah kesadaran pelaku UKM untuk membuat pembukuan 

untuk manajemen keuangan usahanya masih sangat rendah. Penyebab rendahnya kesadaran pelaku 

UKM dalam membuat perencanaan anggaran dikarenakan oleh pemikiran pelaku UKM bahwa 

perencanaan anggaran tidak penting dan dapat diatur dengan mudah dan tidak ada dampak buruk bagi 

keberlangsungan usaha mereka meskipun pelaku  UKM tidak melakukan perencanaan anggaran 

(Niswi, 2020). 

Permasalahan keterampilan keuangan tidak hanya dalam hal anggaran dan investasi saja, 

dalam hal kredit juga para pelaku UKM juga mengalami kendala. Pengetahuan mengenai kredit para 

pelaku UKM masih sangat rendah. Pelaku UKM tidak begitu paham faktor-faktor yang memengaruhi 

kelayakan kredit, sehingga sulit bagi pelaku UKM untuk memperoleh tambahan modal. Selain itu, 

banyak pelaku UKM yang tidak melakukan berbagai pertimbangan saat mengajukan kredit, seperti 

pertimbangan tingkat bunga pinjaman dan jangka waktu pinjaman. Seharusnya para pelaku UKM 

mampu mempertimbangkan berbagai hal pada saat akan mengajukan kredit agar dapat menggunakan 

kredit secara bijaksana Permasalahan modal biasanya berasal dari dana pribadi ataupun kredit di bank 

proses persyaratan administrasi mengalami hambatan karena pemohon kredit bank harus menyertakan 

agunan sebagai jaminan. Pada persoalan modal inilah yang sedikit menghambat usaha untuk 

berkembang, jadi peran dalam perilaku manajemen keuangan pada pelaku UKM sangat dibutuhkan 

karena menyangkut keberhasilan masa depan UKM (Niswi, 2020). 

Perkembangan UKM dapat dilihat salah satunya di Kota Pekanbaru. Perkembangan ini dapat 

dilihat dengan jumlah pengusaha 171 UKM kuliner di kota pekanbaru semakin bertambah dari tahun 

ketahunnya. Menghadapi semakin ketatnya persaingan, UKM tentunya harus selalu berusaha untuk 

dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuan bersaing sehingga dapat tetap bertahan dalam 

pasar. UKM dituntut untuk dapat terus melakukan perubahan atau inovasi dan melakukan managemen 

dengan baik akan usahanya. 

Fenomena yang ditemukan berdasarkan observasi dan wawancara pra penelitian pada UKM di 

Pekanbaru pada tanggal 11 Februari 2021, yang dilakukan kepada 10 UKM yang terdapat di 

Pekanbaru dan bergerak di bidang kuliner (makanan dan minuman) yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Pra Penelitian UKM di Pekanbaru 
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Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa kemampuan manajemen pada UMKM masih 

sangat rendah. Pelaku UMKM masih belum menganggap penting penyusunan laporan keuangan yang 

baik dan benar. Karena pelaku UMKM belum memahami manfaat dan proses penyusunan laporan 

keuangan. Selain itu UMKM belum memiliki sumber daya manusia yang kompeten dibidang 

akuntansi. Sehingga UMKM merasa kesulitan untuk menyusun laporan keuangan yang berpedoman 

pada standar akuntansi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku manajemen UKM dalam 

memandang manajemen keuangan usahanya masih rendah. 

Permasalahan lain yang dijumpai pada saat observasi adalah: 

1. Masalah perilaku manajemen keuangan yang menjadikan UMKM masih mengalami 

keterlambatan dibandingkan dengan usaha besar lainya. Permasalahan perilaku manajemen 

keuangan ini terjadi karena adanya beberapa kesalahan pengelolaan dana yang dilakukan oleh 

pelaku UMKM. 

2. Pengetahuan keuangan yang buruk yang dimiliki oleh para pelaku UMKM di Kota Pekanbaru 

3. Selain itu ketidakmampuan atau kurangnya pengetahuan keuangan dalam hal manajemen 

keuangan ini termasuk kurangnya keterampilan dan kemampuan mengelola keuangan. 

4. Selain itu pemilik usaha masih mencampuradukan uang pribadi dengan uang usahanya. 

Akibatnya penyusunan keuangan UMKM tidak rapi, dimana antara uang usaha dan uang pribadi 

tidak jelas. 

Terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi perilaku manajemen keuangan para 

pelaku UKM, yaitu pengetahuan keuangan. Menurut penelitian (Humaira, 2018) menemukan hasil 

terdapat pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku UKM 

Sentra Kerajinan Batik Kabupaten Bantul. Berbeda dengan (Herdjiono et al, 2016) mengungkapkan 

bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.  

Faktor lainnya yang diduga berpengaruh terhadap perilaku manajemen adalah sikap keuangan. 

Kebanyakan pelaku UKM memiliki sikap yang buruk mengenai keuangan, ditandai dengan rendahnya 

motivasi untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam mengelola keuangan usahanya, padahal 

motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan dalam manajemen keuangan sangat penting. 

Buruknya sikap keuangan yang dimiliki para pelaku UKM juga ditandai dengan pemikiran yang 

mudah merasa puas dengan kinerja yang ada dan belum berfikir untuk melakukan peningkatan 

kemampuan di bidang manajemen keuangan karena sebagian pelaku usaha merasa kinerjanya sudah 

cukup baik dan usahanya tetap berjalan dengan lancar dan tanpa kendala meskipun pelaku UKM tidak 

membuat perencanaan anggaran dan pengendalian terhadap keuangan. Sikap tersebut apabila apabila 

dibiarkan akan membuat kinerja UKM menurun dan tidak mampu bersaing secara kompetitif di pasar. 

Menurut Wibowo (2018) bahwa motivasi merupakan faktor yang mendorong UKM untuk terus 

berkembang ke arah yang lebih baik. Motivasi ini berupa motivasi untuk terus meningkatkan 

kemampuan diri dalam mengelola keuangan atau usaha. Apabila pelaku UKM memiliki pengetahuan 

akuntansi yang baik, sudah pasti pelaku UKM memiliki keterampilan keuangan yang baik pula. 

Berdasarkan penelitian (Humaira, 2018) menyatakan  bahwa sikap Keuangan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada pelaku UKM Sentra Kerajinan Batik Kabupaten Bantul. Berbeda dengan 

penelitian (Sari, 2018) menemukan hasil sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan. 

Terdapat variabel lain yang dipertimbangkan dari segi psikologis yang juga dapat 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan adalah variabel kepribadian.  

Menurut pendapat Yusuf (2017) bahwa faktor kepribadian dalam mengatur keuangan bisnis 

sangat diperlukan agar bisnis bisa maju dan berkembang dan setiap pribadi berebda dalam cara 

mengatur keuangan bisnisnya. Setelah dilakukan analisis mendalam, ditemukan beberapa kelemahan 

dari masing-masing tipe kepribadian yang akan menyebabkan masalah keuangan seperti salah satunya 

adalah utang yang berlebihan. Berbagai peneliti keuangan juga menemukan bahwa aspek kepribadian 
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juga turut mempengaruhi kesuksesan seseorang dalam mengelola keuangannya.  

Selanjutnya, aspek kepribadian sering mempengaruhi manajemen keuangan karena menjadi 

penyebab manajemen yang buruk. Mengacu pada temuan-temuan sebelumnya, dipahami bahwa 

kepribadian merupakan salah satu indikator yang signifikan mempengaruhi perilaku keuangan. 

Berdasarkan penelitian (Djou, 2019) terdapat pengaruh kepribadian terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan UKM di kabupaten Ende. Berbeda dengan hasil penelitian (Mardahleni, 2020) menyatakan 

bahwa variabel kepribadian tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan.    

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian (Humaira, 2018) yang berjudul pengaruh 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pada 

pelaku UMKM Sentra kerajinan batik Kabupaten bantul dengan perbedaan sebagai berikut: pertama, 

penelitian ini dilakukan di Pekanbaru yang mana penelitian sebelumnya penulis melakukan penelitian 

pada Kabupaten Bantul. Kedua,  peneliti sebelumnya melakukan penelitian pada usaha UMKM dan 

pada penelitian ini peneliti menggunakan usaha UKM. Ketiga, penelitian ini dibidang kuliner, 

sedangkan penelitian sebelumnya di bidang kerajinan tangan. 

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Teori perilaku yang direncanakan (TPB) 

 Theory of Reasoned Action (TRA) dikembangkan oleh Ajzen dan diberi nama Theory of 

Planned Behaviour (TPB) (Lee & Kotler, 2013)Theory of Planned Behavior dijelaskan sebagai 

konstruk yang melengkapi TRA. Menurut (Lee & Kotler, 2013)target individu memiliki kemungkinan 

yang besar untuk mengadopsi suatu perilaku apabila individu tersebut memiliki sikap yang positif 

terhadap perilaku tersebut, mendapatkan persetujuan dari individu lain yang dekat dan terkait dengan 

perilaku tersebut dan percaya bahwa perilaku tersebut dapat dilakukan dengan baik. Menurut 

Wahyono (2014); Della et al., (2020), Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan dari 

Theory of Reasoned Action (TRA). Dalam TRA dijelaskan bahwa niat seseorang terhadap perilaku 

dibentuk oleh dua faktor utama yaitu attitude toward the behavior dan subjective norms (Fishbein dan 

Ajzen, 1975), sedangkan dalam TPB ditambahkan satu faktor lagi yaitu perceived behavioral control 

(Ajzen, 1991). TPB sangat sesuai digunakan untuk menjelaskan berbagai perilaku di dalam 

kewirausahaan. Sebagaimana dikatakan oleh Ajzen (1991) bahwa (TPB cocok untuk menjelaskan 

perilaku apapun yang memerlukan perencanaan, seperti kewirausahaan). 

Teori Kognitif Sosial (SCT) 

Konsep utama dari teori kognitif sosial adalah pengertian tentang observational learning atau 

proses belajar dengan mengamati. Jika ada seorang "model" di dalam lingkungan seorang individu, 

misalnya saja teman atau anggota keluarga di dalam lingkungan internal, atau di lingkungan publik. 

Perilaku Manajemen Keuangan 

Menurut (Humaira, 2018) Perilaku manajemen keuangan merupakan perilaku seseorang dalam 

mengatur keuangan mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu. Perilaku manajemen 

keuangan dapat juga diartikan sebagai proses pengambilan keputusan keuangan, harmonisasi motif 

individu dan tujuan perusahaan. Perilaku manajemen keuangan berkaitan dengan efektivitas 

manajemen dana, dimana arus dana harus diarahkan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Adapun indikator dalam variabel ini, yaitu jenis-jenis perencanaan dan anggaran keuangan yang 

dimiliki, teknik dalam menyusun perencanaan keuangan, kegiatan menabung, kegiatan asuransi, 

pensiun dan pengeluaran tidak terduga, kegiatan investasi, kredit/hutang, dan tagihan, monitoring 

pengelolaan keuangan, dan evaluasi pengelolaan keuangan. 
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Perilaku manajemen keuangan dianggap sebagai salah satu konsep penting pada disiplin ilmu 

keuangan. Banyak definisi yang diberikan sehubungan dengan konsep ini, misalnya, Horne dan 

Wachowicz(2002) dalam Mien dan Thao (2015) mengusulkan perilaku manajemen keuangan sebagai 

penentuan, akuisisi, alokasi, dan pemanfaatan sumber daya keuangan. Sedangkan secara keseluruhan 

Weston dan Brigham (1981) dalam Mien dan Thao (2015) menggambarkan perilaku manajemen 

keuangan sebagai suatu pengambilan keputusan keuangan, harmonisasi motif individu dan tujuan 

perusahaan. Dengan demikian, menurut Mien dan Thao (2015) manajemen keuangan berkaitan dengan 

efektivitas manajemen dana. 

Pengetahuan Keuangan 

Menurut penelitian (Pradiningtyas, 2019) Pengetahuan mengacu pada apa yang diketahui 

individu tentang masalah keuangan pribadi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan mereka tentang 

berbagai konsep keuangan pribadi (Marsh, 2016). Financial knowledge adalah penguasaan seseorang 

atas berbagai hal tentang dunia keuangan (Kholilah dan Iramani, 2013) Pemuda belajar tentang uang 

sebagian besar dari sekolah dan orang tua, dengan penekanan pada penghematan (Chowa et.al, 2012). 

Pada perkembangannya, pengetahuan mengenai keuangan mulai diperkenalkan di berbagai jenjang 

pendidikan. Terdapat berbagai sumber pengetahuan yang dapat diperoleh, termasuk pendidikan 

formal, seperti program sekolah tinggi atau kuliah, seminar dan kelas pelatihan di luar sekolah, serta 

sumber-sumber informal, seperti dari orang tua, teman, dan lingkungan pekerjaan (Ida dan Dwinta, 

2010). Pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan oleh setiap individu dalam mengelola keuangan 

pribadinya. Saat individu memiliki pengetahuan keuangan Dengan  keadaan tersebut, pengendalian 

diri akan menjadikan individu untuk mencoba berfikir dan berperilaku dalam penggunaan uang. 

Pengetahuan keuangan yang baik akan membentuk pengendalian diri individu lebih baik pula. Teori 

Kognitif Sosial (SCT) Konsep utama dari teori kognitif sosial adalah pengertian tentang observational 

learning atau proses belajar dengan mengamati. Jika ada seorang "model" di dalam lingkungan 

seorang individu, misalnya saja teman atau anggota keluarga di dalam lingkungan internal, atau di 

lingkungan publik.  

Menurut (Humaira, 2018) Seseorang dengan pengetahuan keuangan yang kurang memadai 

akan menghambat seseorang untuk mengambil keputusan-keputusan yang tepat dalam mengelola 

keuangan yang dimiliki, baik dalam kegiatan investasi, konsumsi, maupun tabungan. Sedangkan 

seseorang dengan pengetahuan keuangan yang baik akan memiliki persepsi yang lebih kuat untuk 

mengambil keputusan dengan cara yang bijak dan bertanggung jawab sebagai akibat dari 

pembelajaran yang lebih memadai di masa lalu. Hogarth dan Hilgert(2012) menemukan bahwa 

konsumen yang memiliki  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Humaira, 2018) dan (Pradiningtyas et al, 2019) dan 

menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap  prilaku manajemen pada pelaku 

UKM. 

H1: Pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku 

UKM 

Sikap keuangan 

Sikap mengacu pada bagaimana seseorang menguasai masalah keuangan pribadi, yang diukur 

dengan tanggapan atas sebuah pernyataan atau opini (Marsh, 2016). Sementara, perilaku manajemen 

keuangan mengacu pada bagaimana seseorang berperilaku dalam kaitannya dengan hal keuangan 

pribadi diukur dengan tindakan individu tersebut (Marsh, 2016). Marsh (2016) menyatakan bahwa 

perilaku keuangan pribadi seseorang timbul dari sikap keuangannya, individu yang tidak bijaksana 

dalam menanggapi masalah keuangan pribadinya cenderung memiliki perilaku keuangan yang buruk. 

Theory of Reasoned Action (TRA) dikembangkan oleh Ajzen dan diberi nama Theory of Planned 

Behaviour (TPB) (Lee & Kotler, 2013)Theory of Planned Behavior dijelaskan sebagai konstruk yang 
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melengkapi TRA.  Menurut (Lee & Kotler, 2013)target individu memiliki kemungkinan yang besar 

untuk mengadopsi suatu perilaku apabila individu tersebut memiliki sikap yang positif terhadap 

perilaku tersebut, mendapatkan persetujuan dari individu lain yang dekat dan terkait dengan perilaku 

tersebut dan percaya bahwa perilaku tersebut dapat dilakukan dengan baik 

Menurut Furnham dalam Amanah (2016), Sikap keuangan membentuk cara orang 

menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan melakukan pemborosan uang. Sikap keuangan 

berpengaruh terhadap masalah keuangan seperti terjadinya tunggakan pembayaran tagihan dan 

kurangnya penghasilan untuk memenuhi kebutuhan. Maka apabila seseorang memiliki sikap keuangan 

yang baik akan mengarah kepada perilaku manajemen keuangan yang baik. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat dikatakan bahwa sikap keuangan akan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian ini 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UKM 

Kepribadian 

Menurut (Sina, 2014), memahami aspek kepribadian dalam mengelola keuangan dibutuhkan 

untuk sukses mengelola keuangan karena setiap tipe kepribadian berbeda dalam cara mengelola 

keuangannya. Setelah dilakukan analisis mendalam, ditemukan beberapa kelemahan dari masing-

masing tipe kepribadian yang akan menyebabkan masalah keuangan seperti salah satunya adalah utang 

yang berlebihan. Berbagai peneliti keuangan juga menemukan bahwa aspek kepribadian juga turut 

mempengaruhi kesuksesan seseorang dalam mengelola keuangannya. Lown dalam (Sina, 2014) 

menemukan bahwa terjadi perbedaan kepribadian antara perempuan terkait tabungan pensiun dan juga 

toleransi risiko. Hal ini menyebabkan perilaku keuangan pun menjadi berbeda sehingga secara 

keseluruhan hasil penelitian menemukan bahwa perempuan membutuhkan pendidikan tentang risiko, 

dampak dari waktu terhadap nilai uang dan yang signifikan yaitu membutuhkan pembuatan tujuan 

keuangan yang benar. Dipertajam lagi oleh Ika dalam (Sina, 2014) bahwa faktor psikologi sering 

dipertimbangkan sebagai kunci dalam proses keputusan keuangan. Menggunakan tipe big five ternyata 

mempengaruhi bagaimana membuat rencana keuangan dan juga bagaimana mengaplikasikannya dengan 

benar. Selanjutnya, aspek kepribadian sering mempengaruhi manajemen keuangan karena menjadi 

penyebab manajemen yang buruk apabila kepribadian yang dimiliki buruk, begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian ini merumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H3: Kepribadian berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UKM 

Metodologi Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada respon dan untuk dijawabnya. Penyebaran dan pengumpulan kuesioner 

dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan cara mengantar kuesioner langsung ke UKM kuliner di 

Pekanbaru. Dalam kuesioner ini nantinya akan digunakan model pertanyaan tertutup, yakni bentuk 

pertanyaan yang sudah disertai alternative jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat memilih 

salah satu dari alternative jawaban tersebut. Masing-masing kuesioner disertai dengan surat 

permohonan untuk mengisi kuesioner yang ditujukan pada responden. Surat permohonan tersebut 

berisi identitas peneliti, maksud penelitian yang dilakukan dan jaminan kerahasiaan data 

penelitian(Sugiyono, 2017). 
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Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa masing-masing item pernyataan valid, hal ini 

dapat diidentifikasi apabila nilai korelasi lebih besar dari r tabel maka data tersebut valid. Dengan 

demikian item pernyataan yang digunakan dinyatakan valid dan bisa digunakan. 

 

Uji Reliabilitas  

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien alpha cronbach semua variabel 

(variabel x dan y) memiliki nilai > 0,60. Maka semua pernyataan variabel sudah valid dan reliabel dan 

seluruh butir pernyataan pada semua variabel dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka 

pengumpulan data. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,52136581 

Most Extreme Differences Absolute ,067 

Positive ,067 

Negative -,041 

Test Statistic ,067 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov diatas diketahui nilai P value (Asymp.Sig) sebesar 0,200, 

maka nilai Pvalue (Asymp.Sig)> 0,05. Artinya adalah model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 5 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

PengetahuanKeuangan (X1) ,661 1,514 

SikapKeuangan (X2) ,474 2,108 

Kepribadian (X3) ,456 2,192 
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a. Dependent Variable: PerilakuManajemenKeuangan (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai VIF < 10 untuk semua variabel bebas, begitu juga 

dengan nilai tolerance > 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada terdapat 

multikolinearitas antara variabel bebas dalam penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 6 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) ,001 

PengetahuanKeuangan (X1) ,559 

SikapKeuangan (X2) ,330 

Kepribadian (X3) ,089 

a. Dependent Variable: Abs_RES1 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu 

dengan melihat nilai signifikansi. Terlihat bahwa nilai signifikansi tidak ada yang lebih kecil dari 0,05. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas antara variabel independen 

dalam model regresi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 7 

UjiRegresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,105 2,823  3,580 ,001 

PengetahuanKeuangan (X1) ,306 ,083 ,337 3,687 ,000 

SikapKeuangan (X2) ,282 ,089 ,344 3,187 ,002 

Kepribadian (X3) ,187 ,089 ,230 2,093 ,040 

a. Dependent Variable: PerilakuManajemenKeuangan (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa persamaanregresi linear berganda dalaman 

alisis ini adalah : 

Y = 10,105 + 0,306 X1 + 0,282 X2+ 0,187 X3 

Arti persamaan regresi linear tersebutadalah : 

a. Nilai a = 10,105 menunjukkan bahwa apabila nilai pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan 

kepribadian konstan atau tetap maka perilaku manajemen keuanganakan tetap sebesar10,105. 
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b. Nilai b1 = 0,306 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel pengetahuan keuangan (X1) naik 1 

satuan  maka perilaku manajemen keuangan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,306 

dengan asumsi variabel lainnya tetapat aukonstan. 

c. Nilai b2 = 0,282 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel sikap keuangan (X2) naik 1 satuan 

maka perilaku manajemen keuangan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,282 dengan 

asumsi variable lainnya tetap atau konstan. 

d. Nilai b3 = 0,187menunjukkan bahwa apabila nilai variabel kepribadian (X3) naik 1 satuan maka 

perilaku manajemen keuangan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,187dengan asumsi 

variabel lainnya tetap atau konstan. 

 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 8 

UjiKoefisienDeterminasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,776a ,603 ,586 3,594 2,072 

a. Predictors: (Constant), Kepribadian (X3), PengetahuanKeuangan (X1), SikapKeuangan (X2) 

b. Dependent Variable: PerilakuManajemenKeuangan (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,603, artinya hal ini menunjukkan bahwa nilai pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan 

kepribadian secara bersama-sama memberikan sumbangan terhadap perilaku manajemen keuangan 

(Y)sebesar 60,3%, dan sisanya (39,7%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian. 

 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Tabel 10 

HasilUji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,105 2,823  3,580 ,001 

PengetahuanKeuangan (X1) ,306 ,083 ,337 3,687 ,000 

SikapKeuangan (X2) ,282 ,089 ,344 3,187 ,002 

Kepribadian (X3) ,187 ,089 ,230 2,093 ,040 

a. Dependent Variable: PerilakuManajemenKeuangan (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Variabel  pengetahuan  keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan data pada Tabel 4.14 nilait hitung (3,687) >ttabel (1,993) atau 

signifikansi (0,000) < 0,05.Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel sistem akuntansi 

manajemen (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan (Y). 

Variabel sikap keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan data padaTabel 4.14 nilaithitung (3,187) >ttabel (1,993) atausignifikansi (0,002) < 0,05.Maka 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel sikap keuangan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan (Y). 

Variabel kepribadian berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan data padaTabel 4.14 nilait hitung (2,093) >ttabel (1,993) atausignifikansi (0,040) < 0,05. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kepribadian (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan (Y). 

Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pada variabel pengetahuan keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan (Y), artinya jika pengetahuan keuangan meningkat maka perilaku manajemen keuangan 

juga akan meningkat. 

2. Pada variabel sikap keuangan (X2) berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan (Y), artinya jika sikap keuangan meningkat maka perilaku manajemen keuangan juga 

akan meningkat. 

3. Pada variabel kepribadian (X3) berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 

(Y), artinya jika kepribadian meningkat maka perilaku manajemen keuangan juga akan 

meningkat. 

Keterbatasan 

 Penelitian yang telah dilakukan masih banyak memiliki kekurangan dan 

keterbatasan.Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Populasi yang diambil dalam penelitian ini hanya UKM kuliner yang di Kota Pekanbaru. Tidak 

seluruh UKM yang ada di Pekanbaru. Hal ini dikarenakan terkendala waktu dan izin tempat 

penelitian. 

2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya berdasarkan kuesioner atau angket sehingga 

dimungkinkan adanya ketidaksesuaian jawaban yang diberikan pelaku UKM dengan kondisi 

sebenarnya. 

3. Masih terdapat banyak variabel yang dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan UKM 

di Kota Pekanbaru.Variabel tersebut adalah Pendapatan dan Lokus Pengendalian. 

Saran 

 Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan saran kepada penelitian 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Disarankan menggunakan populasi seluruh sektor UKM yang ada di Kota Pekanbaru sehingga 

hasil yang akan dihasilkan lebih meyakinkan. 

2. Menambah teknik pengumpulan data seperti melakukan wawancara langsung terhadap 

responden. Seperti mewawancarai Pelaku UKM dan juga pegawai UKM serta masyarakat yang 

menjadi konsumen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini karena masih banyak variabel yang dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. 

Variabel tersebut adalah Pendapatandan Lokus Pengendalian. 
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